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ABSTRAK
Penggunaan chainsaw (gergaji rantai) rantai untuk kegiatan penebangan sangat umum dilakukan

pada hutan tanaman di Indonesia. Produktivitas penebangan pohon yang optimal untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku industri juga dipengaruhi oleh seberapa cepat dan efisien chainsaw yang
digunakan dari sisi waktu dan biaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu kerja,
produktivitas, dan biaya penebangan pohon dengan chainsaw Stihl MS 381 di Hutan Tanaman
Industri (HTI). Pengukuran waktu kerja kegiatan penebangan pohon denga metode non stop
dilakukan dengan menggunakan stopwatch, terhadap 558 pohon tebangan. Selain itu, dilakukan
juga pengukuran diameter dan panjang pohon tebangan dengan menggunakan meteran panjang.
Dari hasil penelitian, waktu rata-rata penebangan adalah 0,04 jam/pohon, dengan rata-rata waktu
kerja murni sebesar 0,02 jam/pohon, dan rata-rata waktu umum sebesar 0,01jam/pohon. Dari
keseluruhan waktu kerja penebangan, persentase waktu kerja murni adalah sebesar 66,99 %, dan
persentase waktu umum sebesar 33,01 %. Sedangkan, produktivitas penebangan kayu yaitu
sebesar 7,78 m3/jam. Adapun biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan penebangan yaitu sebesar Rp
42.596/jam dan biaya usaha sebesar Rp 5.475/m3. Produktivitas penebangan dapat ditingkatkan
dengan menekan terjadinya waktu umum, sehingga efisiensi waktu kerja dapat meningkat pula.
Peningkatan produktivitas penebangan pohon pada akhirnya akan memperkecil biaya penebangan
yang dikeluarkan.

Kata kunci : analisis biaya, chainsaw, penebangan pohon, produktivitas, waktu kerja

ABSTRACT

The use of chainsaws for logging activities is very common in plantation forests in Indonesia.
Optimal tree-felling productivity to meet the needs of industrial raw materials is also influenced by
how fast and efficient the chainsaw is used in terms of time and cost. The purpose of this study was
to find the working time, productivity, and cost of felling trees with the Stihl MS 381 chainsaw in
Industrial Plantation Forests (HTI). Measurement of the working time of tree felling activities with
the non-stop method was carried out using a stopwatch, on 558 felled trees. In addition, the
diameter and length of the felled trees were also measured using a length meter tape. From the
research results, the average time of felling is 0.04 hours/tree, with an average pure working time
of 0.02 hours/tree, and an average general time of 0.01 hours/tree. From the total working time of
logging, the percentage of pure working time is 66.99 %, and the percentage of general time is
33.01 %. Meanwhile, the productivity of logging is 7.78 m3/hour. The costs incurred in logging
activities are Rp. 42,596/hour and operating costs are Rp. 5,475/m2. Logging productivity can be
increased by suppressing the occur general time so that working time efficiency can also be
increased. Increasing the felling trees’s productivity will ultimately reduce the costs of tree
harvesting.

Keyword: cost analysis, chainsaw, tree harvesting, productivity, working time
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PENDAHULUAN

Penyediaan kayu bulat dari Hutan
Tanaman Industri (HTI) merupakan suatu
keharusan dan pengelolaannya  perlu
dilakukan secara intensif, baik untuk
kepentingan jangka pendek, menengah,
maupun  panjang [1]. Kenyataannya,
memang terdapat perbedaan yang besar
antara angka kebutuhan bahan baku kayu di
industri pengolahan kayu, dengan
kemampuan  hutan  produksi  untuk
memenuhinya [2]. Salah satu rangkaian
kegiatan dalam pengelolaan HTI adalah
kegiatan pemanenan kayu. Tujuan kegiatan
pemanenan yang dilakukan di hutan
tanaman antara lain  adalah  untuk
menyediakan bahan baku industri kayu,
mendayagunakan lahan produktif,
meningkatkan nilai tambah dan devisa
negara, serta meningkatkan pendapatan
daerah, dimana manfaat keberadaan HTI
akan semakin terasa setelah diperoleh hasil
kayu dari kegiatan pemanenan hutan [3].
Tujuan lainnya dari pemanenan hutan adalah
untuk meningkatkan nilai hutan, memberi
kesempatan kerja bagi masyarakat, dan
membuka akses wilayah [4].

Pemanenan kayu pada tegakan masak
tebang atau sudah mencapai daur juga
merupakan salah satu elemen penting bagi
kelangsungan usaha kehutanan. Pemanenan
(logging atau harvesting) adalah sebuah
subsistem di dalam suatu sistem silvikultur.
Pemanenan  hasil  hutan  merupakan
serangkaian kegiatan pemanfaatan hutan
yang mengubah pohon menjadi bentuk yang
dapat dipindahkan ke lokasi lain sehingga
bermanfaat bagi masyarakat [5].

Tahap awal dari pemanenan kayu
adalah penebangan pohon, vyaitu kegiatan
merebahkan pohon yang sudah memenuhi
kriteria pohon yang tepat untuk ditebang
pada suatu wilayah hutan tertentu [6].
Penebangan juga merupakan langkah
pertama dari tahapan Kkegiatan pemanenan
kayu, dimana salah satu yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaannya adalah
peralatan yang digunakan dalam penebangan
tersebut [7].

Pada umumnya, kegiatan penebangan
pohon di HTI menggunakan gergaji rantai
(chainsaw), untuk lebih memudahkan
pengambilan hasil hutan kayu. Dalam
pemenuhan kebutuhan bahan baku industri

diperlukan alat tebang gergaji rantai yang
cepat dan efisien terhadap waktu dan biaya,
hal ini dapat mempengaruhi produktivitas
penebangan yang dilakukan.  Selain itu,
peralatan pemanenan hutan yang digunakan
juga berperan untuk meningkatkan efisiensi
dalam pemanfaatan sumberdaya hutan [4].

PT Surya Hutani Jaya Distrik Muara
Bengkal merupakan perusahaan HTI yang
terletak di Kecamatan Muara Bengkal,
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur. Sebagaimana
penebangan pohon pada perusahaan-
perusahaan kayu di Indonesia, kegiatan
penebangan pohon di PT Surya Hutani Jaya
juga menggunakan gergaji rantai
(chainsaw). Tahapan kegiatan pemanenan
yang dilakukan di perusahaan ini berupa
penebangan, penyaradan, pemuatan,
pengangkutan dan pembongkaran kayu.
Melalui informasi tentang produktivitas dan
analisis biaya penebangan, dapat dilihat
tingkat efisiensi dari pemanenan hutan yang
dilakukan [8].  Dengan demikian HTI
sendiri  dapat meminimalisasi  biaya
pemanenan jika ternyata biaya pemanenan
yang dilakukan selama ini  tinggi.
Produktivitas pemanenan dapat ditingkatkan
dengan mengefisienkan waktu kerja dan
apabila produktivitas meningkat maka biaya
produksi penebangan dapat diperkecil
sehingga lebih murah [9]. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
lamanya waktu Kkerja, produktivitas, dan
besarnya biaya yang dikeluarkan pada
kegiatan penebangan di PT Surya Hutani
Jaya Distrik Muara Bengkal.

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT Surya
Hutani Jaya Distrik Muara Bengkal,
Kecamatan Muara Bengkal, Kabupaten
Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.
Areal kerja penebangan pada penelitian ini
yaitu di lokasi B190095A00 pada petak
95A0.
Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek yang
diamati adalah kegiatan penebangan kayu
dengan menggunakan chainsaw merek
STIHL MS 381.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu stopwatch untuk
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menghitung waktu kerja, jam tangan sebagai
pengontrol waktu, alat tulis menulis,
meteran untuk mengukur diameter dan
panjang kayu tebang, lembar pengamatan
(tally sheet) untuk mencatat data penelitian,
kalkulator atau mesin hitung, dan kamera
untuk mendokumentasikan kegiatan
penelitian.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: tegakan Eucalyptus
pellita hasil tebangan.

Pengumpulan Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dibedakan
menjadi dua, yaitu :
1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini
berupa hasil pengukuran waktu kerja
dalam setiap elemen Kkerja penebangan
kayu, diameter dan panjang pohon
setelah  ditebang  sebagai  dasar
perhitungan ~ volume  kayu vyang
ditebang.

Elemen waktu kerja dibagi ke dalam
elemen Waktu Kerja Murni (WKM),
yaitu waktu kerja yang berkaitan dengan
pekerjaan  pokok  vyaitu  kegiatan
penebangan pohon, dan elemen waktu
umum (WU), yaitu elemen kerja yang
tidak berkaitan dengan pekerjaan pokok.

Elemen WKM yaitu: persiapan alat,
pembersihan areal sekitar pohon tebang,
penebangan pohon, penandaan batang,
dan pembagian batang.  Sedangkan
elemen WU terdiri dari istirahat,
merokok/mengobrol, menajamkan mata
rantai, memperbaiki rantai yang lepas
atau putus, dan mengisi bahan bakar.

2. Data Sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan
meliputi harga alat tebang per unit,
umur ekonomis alat, biaya bahan bakar
dan pelumas, data biaya pemeliharaan
dan perbaikan alat, jumlah jam kerja
alat tebang, upah operator, tingkat suku
bunga, kondisi umum lokasi penelitian,
serta data lain yang diperlukan dalam
penelitian.

Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan
meliputi  analisis data volume kayu,
produktivitas  penebangan dan  biaya
penebangan (biaya penyusutan, biaya bunga
modal, biaya perawatan, biaya bahan bakar,
pelumas dan oli, serta upah tenaga kerja).

Perhitungan volume pohon dihitung
dengan menggunakan rumus Brereton,
sebagai berikut :

1 (m— Dp )2
=—1a |—

V=i 2 b
Keterangan :
V= Volume kayu (m°)
Du = Diameter rata-rata ujung (m)
Dp = Diameter rata-rata pangkal (m)
L = Panjang (m)
T = Konstanta (3,14)

Produktivitas  penebangan  dihitung
dengan rumus:

Pt vt
C Wit
Keterangan :

Pt = Produktivitas (m*jam)

Vt = Volume kayu (m?)

Wit Waktu kerja penebangan (jam)

Biaya tetap

Perhitungan biaya tetap dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai

berikut [10}:

a. Biaya penyusutan atau depresiasi
dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

M-R

N=xt
Keterangan:
D = Penyusutan (Rp/jam)
M Harga alat (Rp)
R Nilai sisa alat pada akhir
umur ekonomis (Rp)
N = Umur ekonomis alat
(tahun)
t = Waktu kerja alat
(jam/tahun)

b. Biaya bunga modal dihitung
menggunakan rumus:

Bmod =
[[M—R) (N+1) ]
————— +R| x0,0p
IxN
Keterangan :
Bmod = Bunga modal (Rp/jam)
M = Harga alat (Rp)
R = Nilai sisa alat pada akhir
umur ekonomis (Rp)
N = Umur ekonomis alat

(tahun)
0,0p = Suku bunga bank per
tahun (%)
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c. Menghitung biaya pajak digunakan

rumus :
M x 0.6 x 0,0p
Pj=
t
Keterangan :
Pj = Pajak (Rp/jam)
M = Harga alat (Rp)
0,0p = Suku bunga bank per

tahun (%)
Waktu Kkerja alat
(jam/tahun)
4. Biaya variabel
Komponen biaya variabel terdiri dari :
a. Biaya bahan bakar
Biaya bahan bakar = Jumlah
penggunaan bahan bakar (liter/jam)
x harga bahan bakar (Rp/liter)

b. Biaya oli dan pelumas

t

Biaya oli = Jumlah penggunaan oli

(liter/jam) harga pelumas (Rp/liter)
C. Biaya pemeliharaan dan perbaikan
1) Bilah gergaji chainsaw =

Harga bilah gergaji (Bp)

MMasa guna alat (jar)
2) Rantai chainsaw =
Harga rantai (Bp)

MMasa guna alat {jarm)

3) Sprocket chainsaw =

HASIL

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

PT Surya Hutani Jaya adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
kehutanan di Indonesia dengan peruntukan
bahan pulp dan Kkertas, terletak pada areal
antara 00°32° LU - 00°17” LS dan 116°67 -
117°14° BT, dengan luas areal 183.300 ha.
PT Surya Hutani Jaya secara administratif
pemerintahan berada di wilayah Kecamatan
Sebulu dan Kecamatan Muara Kaman
Kabupaten  Kutai  Kartanegara, serta
Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai
Timur. Berdasarkan kesuatuan wilayah
Daerah Aliran Sungai (DAS) areal ini
termasuk dalam wilayah DAS Mahakam dan
DAS Santan, Sub-DAS Telen, Sub-DAS
Kedang Rantau, Sub-DAS Teretak, Sub-
DAS Busung dan Sub-DAS Sebulu

Harga sprockes (Rp)

Maza guna alat {jarm)
4) Busi chainsaw =
Harz= busi (Bp)
23z zoma alat (jam)
5) Kikir chainsaw =
Harga kikir (Rp)
Masa guna alat (jarmm)
d. Upah operator chainsaw =
Upah operator (Bp)

Walktu kerja operator (jamni

5. Biaya total
Biaya total adalah jumlah seluruh
komponen biaya tetap ditambah seluruh
komponen biaya variabel.
a. Total biaya tetap
Total Biaya Tetap (Rp/jam) =
Biaya Penyusutan + Biaya Bunga
Modal + Biaya Pajak
b. Total biaya variabel
Total biaya variabel (Rp/jam) =
biaya bahan bakar + biaya oli dan
pelumas + biaya pemeliharaan dan
perbaikan + upah operator
c. Biayatotal
Biaya total (Rp/jam) = Biaya tetap
+ biaya variabel
Biava total

. gy o oy PO
6. Biaya usaha (Rp/m3) produktivitas

Keadaan lahan PT Surya Hutani
Jaya dominan merupakan lahan kering.
Keadaan topografi relatif datar dimana 39 %
daerah dengan kelas lereng datar (0-8 %), 33
% pada daerah landai (8-15 %), 17 % pada
daerah agak curam (15-25 %), 11 % pada
daerah curam (25-40 %) dan 1 % pada
daerah sangat curam (> 40 %). Ketinggian
dari permukaan laut yaitu 25-250 m dpl.
Berdasarkan Peta Satuan Lahan dan
Kesuburan Lahan jenis tanah yang terdapat
pada areal kerja yaitu kambisol, aluvial,
spodosol, organosol, glesiol dan podsolik.
Tipe iklim yaitu tipe A dengan curah hujan
sebesar 2.516 mm/tahun. Curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Oktober yaitu
408 mm, dan terendah pada bulan
September yaitu 10,5 mm.

Penelitian dilaksanakan pada Unit
Manajemen Distrik Muara Bengkal yang
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berlokasi di Kecamatan Muara Bengkal
Kabupaten Kutai Timur dengan luas lokasi
43.444 ha. Berdasarkan Rencana Kerja
Tahunan (RKT) 2019 PT Surya Hutani Jaya
Distrik Muara Bengkal luasan
produksi/pemanenan  kayu yang akan
dilakukan adalah seluas 10,519 ha.
Areal Kerja Penebangan

Areal kerja penebangan pada
penelitian ini yaitu pada lokasi B190095A00
petak 95A0 dengan luas 14 ha dan potensi
areal 103,76 ton/ha atau 126 m3ha. Pada
petak ini kegiatan penebangan, penyaradan
dan pengangkutan dilaksanakan oleh
kontraktor PT Mitra Andalan Persada.
Kegiatan penebangan dilakukan dengan
sistem  semi  mekanis  menggunakan
chainsaw merek STIHL MS 381, meliputi
penebangan pohon dan pembagian batang
yang dikerjakan di petak tebang. Kegiatan
penebangan pohon dilakukan oleh tenaga
penebangan tanpa helper. Jenis kayu yang
ditebang pada petak tersebut adalah
Eucalyptus pellita dengan diameter rata-rata
13 cm, panjang rata-rata 21 m dan umur
tanaman 5 tahun.
Tahapan Kerja Kegiatan Penebangan
Dari hasil pengamatan diperoleh tahapan
kerja  kegiatan  penebangan  dengan
menggunakan chainsaw sebagai berikut :
1. Persiapan
Kegiatan persiapan terdiri dari operator
chainsaw berjalan ke arah pohon yang akan
ditebang dan menghidupkan chainsaw.
2. Pembersihaan areal sekitar pohon yang
akan ditebang (imas).
Imas merupakan kegiatan pembersihan areal
sekitar pohon yang akan ditebang dengan
memotong atau membabat semak, gulma,
dan anakan kayu yang hidup di sekitar
tanaman pokok. Kegiatan ini dilakukan agar
operator tidak terganggu dalam menebang
pohon.
3. Penebangan
Kegiatan penebangan yang dilakukan tidak
ada pembuatan takik rebah dan takik balas,
karena diameter pohon yang dominan kecil
kisaran 8-17,5 cm dengan diameter rata-rata

13 cm atau 0,13 m. Penebangan yang
dilakukan dengan arah rebah pohon ke
tempat-tempat yang seminimal mungkin
merusak pohon (pecah dan lainnya), dan
searah dengan jalan sarad, serta dengan
memperhatikan arah angin. Berdasarkan
standar kerja kegiatan penebangan PT Surya
Hutani Jaya, tinggi tunggak maksimal 5 cm.
4. Penandaan batang

Kayu yang telah tersusun dalam beberapa
tumpukan dilakukan penandaan batang
menggunakan tongkat ukur untuk menandai
ukuran dan bagian kayu yang akan dipotong
dengan tujuan menyeragamkan panjang
potongan kayu. Penandaan batang yang akan
dipotong berupa memberi pembatas dengan
ranting kayu atau mengelupaskan sedikit
kulit kayu dari bagian pangkal kearah ujung
batang. Ukuran penandaan kayu sesuali
dengan ukuran dan kapasitas penyaradan
serta sesuai standar ukuran kayu perusahaan.
Kegiatan ini untuk mempermudah dalam
pembagian batang.

5. Pembagian batang (bucking)

Dalam kegiatan pembagian batang atau
bucking, kayu dipotong dari bagian pangkal
kearah ujung batang untuk mengefisienkan
pemanfaatan kayu, dan sesuai dengan
ukuran kayu yang telah ditandai. Di PT
Surya Hutani Jaya Distrik Muara bengkal
sendiri memiliki standar panjang kayu yaitu
2,6 mdan4 m.

Kegiatan penarikan kayu keluar
dari petak tebang, dan pembersihan
batang/pemotongan ranting serta cabang
pohon (dellimbing) dilakukan oleh excavator
grapple. Selain itu juga kegiatan penyusunan
kayu menjadi beberapa tumpukan kayu
dengan pangkal kayu mengarah ke jalan
sarad agar mempermudah dalam kegiatan
pembagian batang dan penyaradan, juga
dilakukan oleh excavator grapple.

Waktu Kerja Penebangan

Waktu kerja penebangan
menggunakan chainsaw yang ditetapkan di
PT Surya Hutani Jaya Distrik Muara
Bengkal yaitu 7 jam per hari, yaitu pukul
07:00-18:00 Wita, dan dalam 1 bulan
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terdapat 28 hari kerja. Dari penelitian yang
dilaksanakan diketahui bahwa pada pukul
07:00 — 11:00 Wita operator chainsaw
melakukan kegiatan penebangan vyaitu
selama + 4 jam kerja. Kemudian akan
dilanjutkan kegiatan pembagian batang pada
pukul 15:00-18:00 Wita yaitu selama * 3
jam kerja. Penelitian dilaksanakan selama 3
hari kerja, mengikuti kegiatan kerja operator
chainsaw.

Pengukuran waktu kerja dilakukan
menggunakan stopwatch, dengan metode
non-stop. Pengukuran waktu kerja bertujuan
untuk mengetahui penggunaan waktu pada
setiap elemen kerja, dimana hasil dari
pengukuran waktu kerja digunakan untuk
menentukan tarif upah yang adil, dan
pemanfaatan yang lebih penting adalah
rasionalisasi produksi. Penggunaannya akan
terkait dengan peningkatan organisasi dan
perencanaan  kerja, pengawasan dan

pengambilan tindakan lanjut, peningkatan
dan perbandingan metode Kerja, peralatan
atau mesin-mesin serta untuk penyusunan
data kinerja dan perhitungan biaya [11].

Perhitungan waktu kerja
penebangan kayu Eucalyptus pellita dengan
menggunakan chainsaw Stihl MS 381
menunjukkan hasil total waktu kerja
penebangan sebesar 20,64 jam selama 3 hari
kerja, dengan total waktu kerja murni yaitu
13,83 jam atau 66,99 % dari total waktu
penebangan dan total waktu kerja umum
yaitu 6,81 jam dengan persentase 33,01 %.
Pengamatan dilakukan pada 558 pohon
sehingga terdapat 558 siklus penebangan.
Rata-rata  waktu  penebangan  yang
dibutuhkan yaitu 1,85 menit/pohon atau 0,04
jam/pohon berupa kegiatan persiapan hingga
pembagian batang. Hasil pengukuran waktu
kerja penebangan kayu Eucalyptus pellita
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu Kerja Penebangan Kayu dengan chainsaw Stihl MS 381

No Elemen Kerja

Total Waktu Kerja

Persentase (%)

Menit Jam

Waktu Kerja Murni
1  Persiapan 117,22 1,95 9,47
2 Membersihkan areal sekitar pohon 162,68 2,71 13,14
3 Penebangan pohon 136,92 2,28 11,06
4 Penandaan batang 55,57 0,93 4,49
5 Pembagian batang 357,22 5,95 28,85
Total 829,61 13,83 66,99

Waktu Kerja Umum
6 lIstirahat 183,60 3,06 14,83
7 Merokok/mengobrol 137,37 2,29 11,09
8  Menajamkan mata rantai 33,82 0,56 2,73
9  Memperbaiki rantai lepas/putus 24,48 0,41 1,98
10 Mengisi bahan bakar 29,53 0,49 2,38
Total 225,20 6,81 33,01

Petak 95A0 diketahui memiliki luas
14 ha dengan potensi areal petak yaitu
sebesar 126,7 m?/ha, kemudian jarak tanam
yaitu 2x3 m, sehingga dapat diperkirakan
jumlah pohon pada petak 95A0 adalah
23.333 pohon atau 1.667 pohon/ha. Dari
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
perkiraan total waktu penebangan pohon
pada petak 95A0 adalah 933 jam, dimana
jumlah pohon pada petak dikali dengan rata-
rata waktu penebangan. Kemudian dari
perhitungan tersebut diketahui pula lamanya
kontraktor menyelesaikan kegiatan
penebangan pada petak 95A0 adalah 133
hari kerja, dimana total waktu penebangan
pada petak dibagi dengan waktu kerja

operator sehari.

PT Surya Hutani jaya

Distrik Muara Bengkal memberikan waktu
60 hari pada kontraktor/pihak mitra untuk
menyelesaikan kegiatan penebangan pada
masing-masing  petak, sedangkan dari
perhitungan yang telah dilakukan diketahui
waktu kegiatan penebangan pada petak
95A0 adalah 133 hari, hal tersebut dapat
menjadi  bahan  pertimbangan  bagi
perusahaan untuk menambah target waktu
kegiatan penebangan yang diberikan kepada
kontraktor sehingga kualitas produksi dapat
lebih ditingkatkan.

Tabel 1 menunjukkan pembagian
elemen kerja waktu kerja murni dan waktu
kerja umum dalam siklus penebangan.
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Waktu kerja umum dapat dibedakan lagi
menjadi waktu kerja umum yang dapat
dihindari dan tidak dapat dihindari. Waktu
kerja umum vyang tidak dapat dihindari
antara lain yaitu kegiatan istirahat,
menajamkan mata rantai, dan mengisi bahan
bakar. Waktu kerja tersebut tidak dapat
dihilangkan  namun  dapat dikurangi.
Sedangkan waktu kerja umum yang dapat
dihindari  berupa  kegiatan = merokok,
mengobrol dan memperbaiki rantai yang
lepas/putus.  Kegiatan ~ merokok  dan
mengobrol memiliki persentase 11,09 %, hal
ini tentu sangat mempengaruhi besarnya
waktu umum dalam kegiatan penebangan.

Siklus waktu tebang per pohon
dipengaruhi oleh faktor alam, faktor teknik,
dan faktor manusia. Faktor alam berupa
jarak antar kayu yang ditebang, vegetasi di
sekitar pohon tebang, dan diameter pohon
yang ditebang, cuaca, iklim dan topografi.
Peningkatan jarak pohon yang ditebang akan
meningkatkan waktu tebang pohon, dan juga
semakin banyak gulma yang hidup di sekitar
pohon yang ditebang maka semakin banyak
pula waktu yang dihabiskan untuk kegiatan
penebangan, demikian pula dengan diameter
pohon yang bertambah maka waktu
penebangan juga bertambah, begitu pula
pada topografi lapangan, cuaca dan iklim
pada lokasi tersebut yang mempengaruhi
waktu kegiatan penebangan. Faktor teknis
berupa teknik penebangan yang dilakukan
oleh operator chainsaw dan kemampuan
mesin chainsaw. Sedangkan faktor manusia
yaitu berupa kecenderungan operator
chainsaw  yang bekerja  berdasarkan
kebiasaan dan kemudahan dalam bekerja,
pengalaman kerja, serta usia operator.

Total waktu elemen kerja pada
waktu kerja murni dapat dilihat pada
Gambar 1, dan total waktu elemen kerja
pada waktu umum disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Elemen Kerja pada Waktu Kerja
Murni

Pada Gambar 1, menunjukkan
elemen kerja pada waktu kerja murni
kegiatan penebangan. Dari penelitian ini,
diketahui total waktu kerja murni yaitu
13,83 jam dengan rata-rata = waktu
penebangan 0,02 jam/pohon. Waktu kerja
murni yang rendah yaitu pada elemen kerja
penandaan batang. Tujuan penandaan batang
yaitu untuk menyeragamkan ukuran kayu
untuk mempermudah dalam Kkegiatan
pembagian batang.
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Gambar 2. Elemen Kerja pada Waktu Kerja
Umum

Gambar 2 menunjukkan pembagian
elemen kerja pada waktu kerja umum
kegiatan penebangan. Dari hasil penelitian,
diketahui total waktu umum yaitu 6,81 jam.
Waktu umum cukup besar diantaranya yaitu
waktu untuk istirahat dan
merokok/mengobrol.  Untuk  mengurangi
waktu umum yang cukup besar dapat
dilakukan dengan meniadakan waktu untuk
merokok/mengobrol  dan  meminimalisir
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waktu istirahat operator. Waktu yang
dibutuhkan untuk menajamkan mata rantai
serta memperbaiki rantai yang lepas dan
putus sangat rendah, hal ini bisa jadi
disebabkan chainsaw yang digunakan oleh
operator memiliki umur pakai < 2 tahun
sehingga mesin masih bekerja dengan
optimal. Waktu penebangan tiap merek
chainsaw memiliki nilai yang berbeda, hal
ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Sthil MS 381 0.04

Sthil 070 (Suhartana,

2004) ORE

Husqvarma 40 (Sinaga,
200 i

0.00 0.02 0.04 0.06 0.08 0.10 0.12

Waktu (jam/pohon)

Gambar 3. Perbandingan Waktu Penebangan
pada Tiga Merek Chainsaw

Gambar 3 menunjukkan waktu
penebangan menggunakan chainsaw di PT
Surya Hutani Jaya Distrik Muara Bengkal
dengan waktu penebangan di beberapa
perusahaan Hutan Tanaman Industri lainnya
menggunakan chainsaw yang berbeda.
Kondisi yang sama vyaitu penelitian
dilaksanakan di Hutan Tanaman Industri,
serta penelitian yang dilaksanakan terkait
dengan produktivitas dan analisis biaya
kegiatan penebangan menggunakan
chainsaw, namun jenis pohon yang ditebang
tidak sama. Waktu penebangan paling tinggi
yaitu dengan dengan  menggunakan
chainsaw merek Husqvarna 40 dengan
waktu rata-rata 6,17 menit/pohon atau 0,10
jam/pohon, dengan jenis pohon yang
ditebang vyaitu Acacia mangium yang
berjumlah 97 pohon sehingga terdapat 97
siklus penebangan, dimana penebangan
tersebut dilaksanakan di PT Inhutani Il [11].
Kemudian rata-rata waktu penebangan
menggunakan chainsaw merek Sthil 070
yaitu 1,62 menit/pohon atau 0,03 jam/pohon
dengan jenis pohon Acacia mangium yang
berjumlah 60 pohon dan terdapat 60 siklus
penebangan, penelitian dilaksanakan di PT
Wirakarya Sakti [12].

Faktor yang bisa mempengaruhi
perbedaan waktu penebangan tersebut yaitu
perbedaan jenis dan usia pohon yang
ditebang, sehingga diameter dan tinggi
pohon berbeda, keberadaan gulma, merek

dan umur chainsaw yang digunakan, jarak
tanam yang berbeda, topografi, keadaan
cuaca dan iklim serta teknik penebangan.
Perbedaan spesifikasi pada mesin chainsaw
yang digunakan, seperti kapasitas tangki
bahan bakar dan oli pelumas, panjang bar,
berat chainsaw, dan kecepatan putaran rantai
yang dihasilkan, bisa berpengaruh pada
kinerja alat dalam menebang pohon.
Produktivitas Penebangan

Produktivitas kerja adalah hasil
kerja dalam satuan tertentu (luas atau
volume) dari seorang pekerja atau satu regu
kerja selama sehari (HOK) untuk selama
tujuh jam kerja [13], selain itu dapat
diartikan pula sebagai hubungan antara hasil
kerja (jumlah satuan produksi kayu yaitu m3)
dengan waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut (jumlah
satuan waktu kerja yaitu jam). Faktor yang
mempengaruhi produktivitas ada dua, yaitu
faktor teknis dan faktor manusia. Faktor
teknis berupa yaitu cara kerja, alat kerja,
suasana dan kondisi tempat Kkerja. Faktor
manusia berupa kemampuan kerja (ability)
dari pekerja tersebut, motivasi kerja dan
profil pekerja [14]. Selain itu, produktivitas
juga dipengaruhi oleh faktor alam, berupa
iklim, cuaca, vegetasi hutan, serta kondisi
lapangan berupa daya dukung tanah,
konfigurasi permukaan tanah dan
kemiringan lapangan [15].

Meningkatnya pemanfaatan hasil
hutan kayu dapat dicapai apabila kegiatan
pemanenan kayu memiliki produktivitas
yang tinggi, sehingga biaya produksi
pemanenan kayu menjadi rendah [16].

Produktivitas kerja penebangan
merupakan informasi penting untuk kegiatan
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi.
Proses pengawasan dan evaluasi meliputi
beberapa kegiatan antara lain penentuan
standar yang dipakai serta mengambil
tindakan perbaikan jika diketahui adanya
penyimpangan. Selain itu, produktivitas juga
berfungsi untuk penentuan atau perhitungan
upah [13]. Produktivitas penebangan kayu
Eucalyptus pellita menggunakan chainsaw
MS 381 di PT Surya Hutani Jaya Distrik
Muara Bengkal, yang dijabarkan dalam

perhitungan berikut:
WVt
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160,54 m*
© 20.64 jam

=7,78 m¥/jam

Dari perhitungan, tersebut diketahui
produktivitas penebangan adalah 7,78
m3/jam. Beberapa  hasil penelitian
menunjukkan nilai produktivitas penebangan
pohon di HTI yang berbeda-beda, seperti
pada gambar di bawah ini:

Sthil MS 381 7.78

Sthil 070 (Suhartana. 2004) 26.80

Husqvarna 40 (Sinaga. 2005) |3.11

0.00 10.00 20.00 30.00

Produktivitas (m*/jam)

Gambar 4. Perbedaan Produktivitas
Penebangan Berdasarkan Merek Chainsaw

Gambar 4 menunjukkan hasil
penelitian tentang produktivitas penebangan
dari merek chainsaw yang berbeda.
Produktivitas tertinggi pada penggunaan
chainsaw merek Stihl 070 sebesar 26,80
m?/jam, dimana volume kayu yang ditebang
berkisar antara 0,12-2,51 m3/pohon dengan
rata-rata 0,73 m3/pohon, dan waktu
penebangan berkisar antara 0,01-0,09
jam/pohon dengan rata-rata 0,03 jam/pohon,
nilai produktivitas diperoleh dari
perhitungan volume kayu tebang dibagi
waktu kerja murni kegiatan penebangan
[12]. Chainsaw Husqvarna 40 memiliki
produktivitas yang kecil yaitu sebesar 3,11
m3/jam dimana volume kayu tebang berkisar
antara 0,08-0,68 md3/jam dengan rata-rata
0,25 m3/jam dan waktu penebangan berkisar
antara 0,01-0,48 jam/pohon dengan rata-rata
0,10  jam/pohon, hasil perhitungan
produktivitas diperoleh dari volume kayu
tebang dibagi dengan waktu kerja total
(waktu kerja murni dan waktu kerja umum)
kegiatan penebangan [11]. Banyak faktor
yang bisa menyebabkan perbedaan tersebut,
diantaranya  perbedaan lokasi, cuaca,
vegetasi hutan, serta kondisi lapangan
berupa jenis tanah, topografi, serta
perbedaan jenis pohon yang ditebang,
termasuk pula sumur dan kondisi alat, serta
kondisi penebang.

Analisis Biaya Penebangan

Analisis biaya penebangan
didasarkan pada data produktivitas kerja dan
seluruh biaya yang dikeluarkan selama
proses penebangan pohon [17]. Hasil
perhitungan biaya penebangan
menggunakan chainsaw Stihl MS 381 pada
PT Surya Hutani Jaya Distrik Muara
Bengkal yang terdiri dari biaya tetap, biaya
variabel, biaya total dan biaya usaha
disajikan sebagai berikut:
1. Biayatetap
a. Biaya penyusutan

M-E
MWt

D =

Bp 7300.000 - Rp 400000
22000 jam

= Rp 825/jam

b. Biaya bunga modal

(M-R} N+
[ =N

+ R] x 0,0p

(Rp 7300.000 - Bp 4.000.000}(2+1)
2xN

—

+Rp 4.000.000]

X

0,07

Fp 453250
2004 jam

= Rp227/jam

c. Biaya pajak

W= ':l.ﬁ % .':l]]
t

Pj

By 7300.000 < 0.6 = 007
2000 jam

Rp 153/jam

2. Biaya variabel
a. Biaya bahan bakar = Jumlah
penggunaan (liter/jam) x harga
(Rp/liter)
=1 liter/jam x Rp 9.000/liter
= Rp 9.000/jam

b. Biaya oli dan pelumas = Jumlah
penggunaan (liter/jam) x harga
(Rp/liter)
=0,1 liter/jam x Rp 48.000/liter
= Rp 4.800/jam
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c. Biaya pemeliharaan dan perbaikan
1) Bilah gergaji chainsaw
Harga (Rp)

Masa guna alat (jam)
Bp 700.000
784 jam
= Rp 893/jam
2) Rantai chainsaw
Harga (Rp)

~ Masa guna alat (jam)
Bp 200.000

392 jam
= Rp 510/jam
3) Sprocket chainsaw
Harga (Rp)

Masa guna alat (jam)
Bp 150.000
686 jam
= Rp 219/jam
4) Busi chainsaw
Harga (Rp)

~ Masa guna alat (jam)
(4 x Rp 15.000)

196 jam

= Rp 306/jam

5) Kikir chainsaw
Harga (Rp)

~ Masa guna alat (jam)
(2 x Rp 15.000)
~ 196 jam

= Rp 153/jam
d. Upah operator chainsaw

Upah operator (Rp)
* Waktu kerja operator (jam)

Rp 5.000.0000

196 jam
= Rp 25.510/jam
3. Biayatotal
a. Total biaya tetap (Rp/jam) = Biaya

penyusutan + biaya bunga modal +

biaya pajak

= Rp 825/jam + Rp 227/jam + Rp
153/jam

= Rp 1.205/jam

b. Total biaya variabel (Rp/jam)

Biaya bahan bakar + biaya oli dan
pelumas + biaya pemeliharaan dan

perbaikan + upah operator
= Rp 9.000/jam + Rp 4.800/jam +
Rp 2.081/jam + Rp 25.510/jam
= Rp 41.391/jam
c. Biaya total (Rp/jam)= Biaya tetap +
biaya variabel
= Rp 1.205/jam + Rp 41.391/jam
= Rp 42.596/jam
4. Biaya usaha (Rp/m?3)
Biava total

" Pro duktivitas
Bp 42.596/)am

7.78 m*jam
= Rp 5.475/m3

Dari  perhitungan yang telah
diuraikan di atas, menunjukkan biaya total
kegiatan penebangan dengan chainsaw Stihl
MS 381 yaitu sebesar Rp 42.596/jam. Total
biaya tetap yaitu Rp 1,205/jam, yang terdiri
dari biaya penyusutan Rp 825/jam, biaya
bunga modal Rp 227/jam, dan biaya pajak
Rp 153/jam. Total biaya variabel yaitu Rp
41.391/jam yang terdiri dari biaya bahan
bakar Rp 9.000/jam, biaya oli dan pelumas
Rp 4.800/jam, biaya pemeliharaan dan
perbaikan Rp 2.081/jam dan biaya upah
operator Rp 25.510/jam. Biaya usaha
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
menebang pohon per m3 yang diperoleh dari
hasil penjumlahan biaya total kemudian
dibagi produktivitas, diperoleh nilai sebesar
Rp 5.475/m3. Diantara faktor - faktor yang
mempengaruhi  biaya dalam  kegiatan
penebangan yaitu potensi petak, topografi,
jumlah jam kerja per hari, keselamatan
tenaga Kerja, asuransi dan biaya penyediaan
serta efisiensi alat.

Berikut perbedaan biaya usaha pada
beberapa merek chainsaw yang tersaji pada
Gambar 5.

Sthil MS 381 5475

Sthil 070 (Suhartana, 2004) | 1,501

Husqvarna 40 (Sinaga, 2005) 4411

0 2,000 4,000 6,000

Rupiah (Rp/m?)
Gambar 5. Perbedaan Biaya Usaha
Penebangan pada beberapa Merek Chainsaw
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Berdasarkan Gambar 5, biaya usaha
chainsaw merek Stihl MS 381 terbilang
lebih tinggi dibandingkan dengan chainsaw
merek Husqvarna 40 dan Stihl 070 yaitu Rp
5.475/m3. Chainsaw Stihl 070 memiliki
biaya usaha terendah sebesar Rp 1.501/mg,
dimana biaya wusaha diperoleh dari
perhitungan biaya total penebangan dibagi
produktivitas waktu Kkerja murni Kkegiatan
penebangan [12]. Sedangkan biaya usaha
chainsaw dengan merek Husqvarna 40
sebesar Rp 4.411/m3, dimana biaya total
penebangan dibagi produktivitas waktu kerja
total kegiatan penebangan [11]. Variasi
biaya penebangan tersebut bisa diakibatkan
dari variasi  produktivitas  penebangan
masing-masing alat, perbedaan harga dan
nilai yang dipengaruhi oleh nilai tukar
rupiah yang telah berubah, serta perbedaan
harga dan kondisi alat yang menyebabkan
perbedaan pada biaya yang harus
dikeluarkan masing-masing alat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan beberapa
hal yaitu: waktu kerja penebangan kayu
Eucalyptus pellita menggunakan chainsaw
Stihl MS 381 di areal kerja PT Surya Hutani
Jaya Distrik Muara Bengkal diperoleh waktu
rata-rata 0,04 jam/pohon, dengan rata-rata
waktu kerja murni sebesar 0,02 jam/pohon,
dan rata-rata  waktu umum  sebesar
0,01jam/pohon. Dari keseluruhan waktu
kerja penebangan, persentase waktu kerja
murni adalah sebesar 66,99 %, sedangkan
persentase waktu umum sebesar 33,01 %.
Sedangkan, produktivitas penebangan kayu
yaitu sebesar 7,78 ms3/jam. Adapun biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan
penebangan kayu adalah sebesar Rp
42.596/jam dan biaya usaha sebesar Rp
5.475/m3,
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